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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Dan penelitian 
dilakukan dengan studi kasus pada perusahaan kontraktor di Kota Batu yaitu PT 
Angkasa Wahana Rezeki (AWR) yang berfokus pada salah satu unit bisnis yaitu Hill 
House Resto 
3.2 Lokasi penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kantor AWR, tepatnya di Apple 8 Residence (sebelah 
Lippo Mall Batu) dan tempat rumah makan Hill House di Jalan Mawar Songgokerto 
Kota Batu. 
3.3 Subjek dan Objek Penelitian 
 
1. Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian ini adalah kepala lapangan pembangunan, staff accountant 
dan staff administrasi 
2. Objek Penelitian 
 
Objek pada penelitian ini adalah adalah sistem pengelolaan pengeluaran dan 
penerimaan kas dan dokumen yang berkaitan dengan unit bisnis Hill House Resto 
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3.4 Jenis dan Sumber data 
 
Jenis data yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah data primer 
dan sekunder, dimana data primer pada penelitian ini berupa hasil wawancara langsung 
mengenai sistem yang dibentuk dalam perusahaan. Sedangkan data sekunder berupa : 
1. Struktur Organisasi 
 
Struktur organisasi dapat memberikan gambaran mengenai 
pemisahan tugas dan jabatan-jabatan dalam organisasinya 
2. Prosedur Pengeluaran kas 
 
Prosedur pengeluaran kas dapat memberikan gambaran mengenai prosedur 
yang mengatur dalam pengeluaran kas perusahaan 
3. Prosedur Penerimaan Kas 
 
Prosedur penerimaan kas dapat memberikan gambaran mengenai prosedur 
yang mengatur dalam penerimaan kas perusahaan 
4. Bukti-bukti Transaksi 
 
Bukti-bukti yang digunakan terkait dalam transaksi penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
1. Wawancara 
 
Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan cara wawancara, yaitu 
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden atau 
narasumber dengan bertatap muka. Data yang dapat dikumpulkan dengan metode 
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wawancara adalah data mengenai gambaran umum organisasi, sistem penerimaan kas 
dan pengeluaran kas, dokumen dan catatan yang digunakan dalam penerimaan dan 
pengeluaran kas, dan prosedur-prosedur terkait dengan penerimaan dan pengeluaran 
kas di perusahaan. 
2. Dokumentasi 
 
Dokumentasi merupakan sumber pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan dan mempelajari catatan atau dokumen yang ada mengenai penerimaan 
dan pengeluaran kas. Dokumen yang akan diperoleh dengan cara dokumentasi adalah 
bukti, catatan, dan dokumen-dokumen yang terkait sistem penerimaan kas dan 
pengeluaran kas 
3. Observasi 
 
Observasi merupakan dasar dari seluruh pengetahuan. Adanya observasi maka 
sebuah fakta akan diketahui berdasarkan dunia kenyataan. Melalui observasi peneliti 
akan belajar mengenai perilaku dan makna dari perilaku tersebut Sugiyono (2009) 
Observasi ini dilakukan ketika untuk memperkuat hasil dari wawancara yang diperoleh 
dengan melakukan pengamatan di lingkungan perusahaan AWR terutama pada unit 
bisnis restoran Hill House. 
 
 
3.6 Teknik analisis data 
 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, maka data tersebut akan dianalisa 
dengan menggunakan rujukan dari teori unsur pengendalian internal oleh Mulyadi. 
metode analisis data kualitatif deskriptif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk 
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kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai 
macam teknik pengumpulan data, misalnya wawancara, dokumentasi, dan observasi. 
Berikut ini langkah peneliti untuk menjawab rumusan masalah : 
1) Melakukan analisis dan evaluasi implementasi sistem pengendalian internal 
yang diterapkan oleh PT AWR berdasarkan unsur-unsur sistem pengendalian 
yang dikemukakan oleh Mulyadi yaitu : 
 Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas. 
 Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 
biaya. 
 Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit dan 
organisasi. 
 Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
 
2) Mengevaluasi kembali dan menilai keefektifan unsur-unsur pengendalian 
internal terhadap tercapainya suatu tujuan pengendalian internal berdasarkan 
rujukan dari Mulyadi yaitu : 
 Menjaga kekayaan organisasi 
 
 Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 
 
 Mendorong efisiensi 
 
 Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
